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MOTTO 

 

“Berhenti untuk berpikir menjadi manusia yang sukses, tetapi cobalah untuk 

berpikir menjadi manusia yang bernilai” 

 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

Syaiful Dinata, Studi Komparasi Konsep Belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar 

M. Yusuf sera Relevansinya Di Era Society 5.0. 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

persamaan pun juga perbedaan dari konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar 

M. Yusuf serta relevansinya di era society 5.0. Kemudian, penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian library 

research. Maksudnya ialah, penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

tinjauan literatur. Sumber dari penelitian ini ada dua, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer ialah seluruh karya ataupun hasil pemikiran dari 

kedua tokoh yang berkaitan dengan konsep belajar. Sedangkan untuk sumber 

sekunder, ialah buku-buku, artikel, ataupun jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 

konsep belajar. 

 Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data telaah 

domuntasi ataupun studi dokumentasi, guna untuk mengumpulkan data-data dalam 

penelitian ini. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk menemukan hasil dari 

penelitian, di mana penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan cara 

content analysis atau konten isi. Dengan demikian, nantinya akan menemukan 

kesimpulan setelah dilakukannya analisis dari data-data yang telah dikumpulkan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa konsep belajar Ki Hadjar 

Dewantara dan dari Kadar M. Yusuf memiliki persamaan mengenai belajar ialah 

suatu kegiatan yang akan memberikan ilmu dan pengetahuan. Sedangkan, 

perbedaan pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang konsep belajar, ialah 

terletak pada penggunaan ilmu pengetahuan. Ki Hadjar Dewantara setelah 

mendapatkan ilmu pengetahuan berlabuh pada pada keselamatan dan kebahagian, 

sedangkan Kadar M. Yusuf mengatakan ilmu pengetahuan itu akan membuat 

manusia menjalankan syari’at. Namun perlu ditegaskan, muara akhir dari pemikiran 

kedua tokoh ialah keselamatan dan kebahagian. Berdasarkan pemikiran kedua 

tokoh mengenai konsep belajar, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada penolakan 

terhadap pembaharuan belajar dengan menggunakan teknologi seperti era society 

5.0. Dengan demikian, konsep belajar dari kedua tokoh begitu relevan untuk 

diterapkan pada era society 5.0, karena muara akhirnya ialah keselamatan dan 

kebahagian, sehingga kemajuan teknologi dapat difilter untuk digunakan pada hal-

hal yang bermanfaat bagi dirinya, ataupun bagi khalayak ramai. 

 

 

Kata Kunci: Komparasi, Konsep Belajar, dan Era Society 5.0. 
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ABSTRACT 

 

Syaiful Dinata, Comparative Study of Ki Hadjar Dewantara’s Learning Concept 

and Kadar M. Yusuf and Its Relevance In The Era of Society 5.0.  

This research aims to find out and analyze the similarities as well as the 

differences between the concept of learning Ki Hadjar Dewantara and Kadar M. 

Yusuf and its relevance in the era of society 5.0. Then, this research uses a 

qualitative descriptive approach with the type of library research research. Where 

the point is, research conducted using literature review. There are two sources of 

this study, namely primary sources and secondary sources. Primary sources are all 

works or thoughts of both figures related to the concept of learning. As for 

secondary sources, they are books, articles, or journals related to the concept of 

learning. 

In this study, it used domuntasi review data collection techniques or 

documentation studies, in order to collect data in this study. The collected data will 

be analyzed to find the results of the research, where this research uses data analysis 

techniques by means of content analysis. Thus, it will later find conclusions after 

analyzing the data that has been collected. 

 The results of this study show that the concept of learning Ki Hadjar 

Dewantara and from Kadar M. Yusuf have similarities about learning is an activity 

that will provide knowledge and knowledge. Meanwhile, the difference in Ki 

Hadjar Dewantara's thinking about the concept of learning, lies in the use of science. 

Ki Hadjar Dewantara after gaining knowledge is anchored in salvation and 

happiness, while Kadar M. Yusuf said that science will make people practice 

Shari'a. But it needs to be emphasized, the final estuary of the two characters' 

thinking is salvation and happiness. Based on the thoughts of the two figures 

regarding the concept of learning, it can be said that there is no rejection of learning 

renewal using technology such as the era of society 5.0. Thus, the concept of 

learning from both figures is so relevant to be applied in the era of society 5.0, 

because the final estuary is safety and happiness, so that technological advances can 

be filtered to be used on things that are beneficial to themselves, or to the general 

public.  

 

 

Keywords: Comparison, Learning Concepts, and Era Society 5.0. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ki Hadjar Dewantara yang lahir pada 2 mei 1889, mengatakan bahwa 

manusia mempunyai daya jiwa yakni cipta, rasa, dan karsa.1 Pengembangan semua 

daya secara seimbang, maka akan dapat menciptakan perkembangan manusia 

seutuhnya. Jikalau pengembangan daya jiwa hanya menitikberatkan pada salah satu 

aspek saja, ini tentu akan berdampak pada ketidakutuhan perkembangan sebagai 

manusia. Ki Hadjar Dewantara mengutarakan bahwa jika pendidikan hanya 

berfokus pada ranah kognitif ataupun intelektual belaka, hal itu hanya akan 

menjauhkan peserta didik dari masyarakatnya. Oleh karena itu, menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada diri individu sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.2 Dengan demikian, tujuan yang diharapkan oleh Ki Hadjar Dewantara 

yakni membentuk manusia merdeka, manusia yang tidak tergantung dengan orang 

lain dan mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya, bukan hanya sebatas 

intelektual belaka. 

Menciptakan proses belajar yang baik, maka tentu saja harus ada 

perencanaan dalam pembelajaran. Hal yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu memenuhi seluruh unsur dari belajar. Kemudian, Kadar M. 

Yusuf yang lahir pada tanggal 21 mei 1965, berupaya membangun teori dari belajar 

                                                           
1Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Cet: 2, (Yogyakarta: MLPTS, 1977), hlm. 94.  
2Zahara Idris, Dasar-Dasar Pendidikan, (Padang: Angkasa Raya, 1991), hlm. 9.  
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berdasarkan perbincangan di dalam al-Qur’an. Konstruksi keimanan dalam 

kegiatan belajar lebih penting dibandingkan dengan konstruksi keilmuan. Ilmu 

pengetahuan hanya sebagai sarana guna untuk mengkonstruksi keimanan dan 

tergambar pada setiap perbincangan di dalam ayat-ayat kauniyah yang semuanya 

terkait akidah, tauhid, dan syariah. Dengan demikian, konsep belajar juga bermakna 

sebagai aktivitas dari mengkonstruksi keimanan.3 

Perspektif dari kedua tokoh dalam memandang belajar tentu memiliki 

landasan tersendiri, di mana Ki Hadjar Dewantara berpijak pada keadaan jiwa 

manusia dalam konsep belajar dan Kadar M. Yusuf berangkat dari al-Qur’an untuk 

mengkonsepkan mengenai belajar dan juga tentunya berpatokan pada aktivitas 

indra manusia, baik itu lahir ataupun batin. Kedua tokoh ini secara universal dapat 

dikatakan bahwa konsep dari belajar itu berpijak pada diri pribadi manusia itu 

sendiri. Artinya, konsep belajar pada kedua tokoh ini saling berkaitan erat, di mana 

letak fokus pengkajian sama-sama pada diri manusia. Melihat hal ini, tentu begitu 

penting untuk menggali kembali konsep belajar dari kedua tokoh ini, karena 

terlebih lagi manusia saat ini berada pada era yang benar-benar harus mengerti dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tentunya diharapkan ketika 

pemahaman dari konsep belajar sudah duduk, maka era yang sering disebut dengan 

society 5.0 ini bukan persoalan yang rumit lagi bagi manusia. 

Manusia telah dibekali dengan akal dan pikiran, sehingga menjadikan 

manusia sebagai makhluk intelektual dan dituntut untuk dapat berpikir. Kegiatan 

berpikir inilah yang dikatakan sebagai belajar. Belajar tentu bukan suatu hal yang 

                                                           
3Kadar M. Yusuf, Konstruksi Teori Belajar Qur’ani, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm. 97.  
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awam lagi, mungkin guru-guru sering selalu mengingatkan kepada para peserta 

didik guna untuk terus belajar. Diharapkan dengan proses belajar, manusia dapat 

berpikir dari fenomena ataupun gejala yang terjadi di bumi, hal-hal yang terjadi 

disetiap harinya, dan segala sesuatu yang terjadi pada dirinya sendiri. Belajar di 

dalam Islam mempunyai dimensi tauhid, yakni proses horizontal dan ketundukan 

vertikal. Proses horizontal, yaitu belajar dalam Islam tidak dapat dipisahkan dengan 

pengembangan sains dan teknologi, yakni dengan menggali, memahami, dan 

mengembangkan ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian, perwujudan dari ketundukan 

vertikal ialah hati (qalb) yang dituntut guna membawa manfaat yang besar bagi 

umat manusia dan lingkungan, bukan malah membawa kerusakan dan kezaliman.4   

Kata kunci dalam setiap usaha pendidikan adalah belajar, sehingga tanpa 

adanya proses belajar tentu pendidikan tidak akan terlaksana dengan semestinya. 

Proses belajar ialah perubahan menuju tujuan pembelajaran, sebagai interaksi 

dengan lingkungannya.5 Hal yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa persoalan 

kualitas perkembangan manusia merupakan hasil yang nyata dari proses belajar. 

Selanjutnya, semakin ditegaskan lagi oleh Muh. Wasith Achadi bahwa pendidikan 

ataupun belajar lebih daripada sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai 

proses transfer ilmu belaka, bukan lebih berorientasi pada pembentukan “tukang-

tukang”atau para spesialis yang terkurung dalam ruang spesialisasinya yang sempit. 

                                                           
4Arief Hidayat Afendi, Al-Islam Studi al-Qur’an (Kajian Tafsir Tarbawi), (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), hlm. 42.  
5Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 38.  
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Oleh karena itu, perhatian dan minatnya bersifat teknis, padahal belajar ataupun 

pendidikan lebih luas daripada itu.6 

Islam sendiri begitu jelas mengatakan bahwa belajar ialah suatu kewajiban 

yang nyata bagi manusia, karena dalam melaksanakan ibadah tentu memerlukan 

ilmu. Hal yang tidak dapat dipungkiri ialah di mana untuk meraih ilmu tentu harus 

dengan proses belajar. Oleh karena itu, proses belajar tidak pula hanya sebatas ilmu, 

akan tetapi dalam proses pendidikan maka akan sangat erat kaitannya dengan 

persoalan manusia dalam rangka memberi makna dan arah normal kepada 

eksistensi dirinya.7 Dengan demikian, semua hal yang berkaitan dengan belajar dan 

atas kewajiban belajar untuk manusia tentu bukan sesuatu yang awam lagi, di mana 

ayat pertama yang turun ialah ayat yang menjelaskan bagaimana tentang perintah 

membaca ataupun belajar. Di mana hal tersebut terdapat dalam al-Qur’an surah al-

Alaq ayat 1-5:8 

نَ مِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡرَأۡ بِٱسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ ٱلَّذِي عَلَّمَ بِٱلۡقلَمَِ    ٣ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ    ٢خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ مَا لَمۡ يعَۡلَمۡ   ٤ نسََٰ    ٥عَلَّمَ ٱلِۡۡ

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan; Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah; Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. al-Alaq: 1-5). 

 

 

                                                           
6Muh. Wasith Achadi, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Berwawasan Budi Pekerti (Kajian pada 

Beberapa sekolah Negeri Kabupaten Purworejo), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 42.  
7Muh. Wasith Achadi, “Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional” Jurnal Al Ghazali, 

Vol. 1, No. 2, 2018, hlm. 152.  
8Q.S. al-Alaq: 1-5.  
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Era society 5.0 yang ingin menciptakan masyarakat super cerdas dan 

diposisikan sebagai perwakilan dari masyarakat yang terhubung oleh teknologi 

digital yang tentunya menjadi kebutuhan bagi seluruh manusia. Kemudian, tentu 

ini akan menyediakan barang ataupun layanan yang diperlukan untuk manusia yang 

membutuhkan, sehingga memungkinkan manusia dapat hidup aktif dan nyaman 

tanpa memandang wilayah, jenis kelamin, bahasa, usia, dan lain sebagainya. Akan 

tetapi, hal yang penting untuk diingat adalah bahwa digitalisasi hanyalah sebagai 

sarana sedangkan manusia merupakan aktor utama sehingga fokus yang kuat dapat 

dipertahankan pada pembangunan masyarakat yang bahagia serta memberi rasa 

nilai. Artinya dapat dikatakan secara singkat bahwa pada era society 5.0 ini manusia 

dituntut untuk dapat lebih memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah yang 

kompleks, kreativitas yang tinggi, dan tentunya dapat berpikir kritis.9 

Selanjutnya, melihat perkembangan digitalisasi yang semakin pesat, di 

mana hampir semua aspek mulai dari pembangunan ekonomi, sosial, politik, dan 

tidak terlupa pula pada aspek pendidikan juga berdampak atas perkembangan 

teknologi. Hari ini, dunia pendidikan mendapatkan tantangan yang sangat luar 

biasa, di mana para peserta didik dikelilingi oleh alat-alat yang super canggih sebut 

saja handphone, di mana cukup dengan handphone sudah dapat mengakses segala 

macam hal yang terkadang pendidik juga tidak mengetahuinya. Dengan demikian, 

tentu menarik untuk melihat bagaimana proses belajar dilakukan, di mana era 

society 5.0 seperti memanjakan manusia, membuat seolah-olah konsep belajar di 

                                                           
9Sulastri Harun, “Pembelajaran di Era Society 5.0”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 8, 2021, 

hlm. 267.  
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dunia pendidikan terlihat semakin ketertinggalan serta dengan belajar online 

sepertinya sudah cukup dikatakan sebagai belajar. Oleh karena itu, dengan 

persoalan baru mengenai pendidikan di era society 5.0 ini, di mana belajar dapat 

dilaksanakan secara online dan ditambah dengan peserta didik yang dikelilingi 

digitalisasi, tentu hal ini cukup baru dirasakan oleh para peserta didik. Apakah 

mungkin dapat terjadi suatu proses belajar sedangkan antara peserta didik dan 

pendidik tidak bertatap muka secara langsung.  

Hal yang perlu digaris bawahi adalah bahwa belajar itu perlu direncanakan 

dengan mempertimbangkan aspek yang mempengaruhi pencapaian tujuan dari 

pendidikan. Era society 5.0 ini, teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan 

manusia,10 tentu menjadi pertanyaan besar mengenai konsep dari belajar, apakah 

belajar itu cukup hanya sebatas mendengarkan ceramah dan pemberian tugas 

kepada peserta didik? Dengan demikian, menjadi begitu penting untuk lebih 

memahami konsep dari belajar, terlebih ini persoalan mendidik manusia yang 

notabene memiliki kebebasan dalam berpikir. 

Persoalan yang dihadapi dunia pendidikan, tentu sangat penting untuk 

kembali melihat apa sebanarnya konsep dari belajar, di mana bahkan dikatakan 

bahwa belajar itu merupakan kata kunci dari setiap usaha pendidikan dan tanpa 

proses belajar, pendidikan tidak akan terlaksana dengan semestinya. Begitu 

pentingnya masalah belajar demi pendidikan, sehingga begitu banyak tokoh yang 

senantiasa berupaya guna melahirkan pemikiran-pemikiran tentang konsep belajar. 

                                                           
10Felixtian Teknowijoyo dan Leni Marpelina, “Relevansi Industri 4.0 dan Society 5.0 terhadap 

Pendidikan di Indonesia”, Jurnal Ilmu Kependidikan, Vol. 16, No. 2, 2021, hlm. 174.  



7 

 

 

Baik yang sifatnya pengetahuan yang benar-benar baru atau pemikiran yang 

sifatnya pengembangan serta diadakan suatu inovasi dari pemikiran yang sudah 

ada.11 

 Para pemikir dan tokoh pendidikan yang pernah mengkonsepkan tentang 

belajar di Indonesia yakni diantaranya adalah Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. 

Yusuf. Sudut pandang yang luas dan pengetahuan yang dalam terhadap pendidikan 

mempengaruhi pemikiran kedua tokoh ini dalam memandang persoalan tentang 

konsep belajar. Oleh kareanya, sejumlah ide dan pemikiran muncul dari kedua 

tokoh ini dalam menatap konsep belajar yang semestianya. Ki Hadjar Dewantara 

sebagai tokoh nasional bahkan digelari sebagai Bapak pendidikan, tentu buah dari 

pemikirannya akan selalu menjadi corak disetiap langkah dari dunia pendidikan, 

guna untuk menjalankan perintah konstitusi. Kemudian, tentu pemikiran dari Ki 

Hadjar Dewantara akan sangat relevan jika dikaitkan dengan pemikiran tokoh 

pendidikan yang ada saat ini, yakni salah satunya Kadar M. Yusuf. Bukan tanpa 

alasan untuk menyanding buah pikiran Ki Hadjar Dewantara dengan Kadar M. 

Yusuf, melihat rekam jejak dari Ki Hadjar Dewantara di dalam dunia pendidikan 

tentu tidak mengherankan lagi bahwa tiap buah pikirannya selalu menjadi 

perbincangan di dalam negeri ini, bahkan hingga saat ini. Kadar M. Yusuf 

merupakan tokoh pendidikan yang lebih sering berbicara mengenai pendidikan 

melalui perbincangan al-Qur’an, dan ini menjadi sangat menarik untuk mengaitkan 

                                                           
11Mohamad Ali, Reinvensi Pendidikan Muhamadiyah, (Jakarta: al-Washat Publishing House, 2010), 

hlm. 8.  
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buah pikiran dari kedua tokoh penting di dalam dunia pendidikan tentang konsep 

belajar. 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, sangat menarik untuk 

mengkaji ataupun menggali pemikiran dari Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. 

Yusuf tentang konsep belajar. Oleh karena itu, penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Studi Komparasi Konsep Belajar Ki Hadjar 

Dewantara dan Kadar M. Yusuf serta Relevansinya Di Era Society 5.0”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat dikemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf? 

2. Apa persamaan dan perbedaan antara konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan 

Kadar M. Yusuf? 

3. Bagaimana relevansi konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf 

di era society 5.0? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan 

Kadar M. Yusuf; 

b. Untuk mengetahui dan menganalisa persamaan dan perbedaan antara konsep 

belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf; 

c. Untuk mengetahui dan menganalisa relevansi konsep belajar Ki Hadjar 

Dewantara dan Kadar M. Yusuf di era society 5.0. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukatif tentang konsep 

belajar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

2) Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai konsep belajar 

sehingga dapat diterapkan di era society 5.0; 

3) Penelitian ini diharapkan berguna untuk menerapkan konsep ilmu, 

khususnya pada pemikiran konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar 

M. Yusuf serta relevansinya di era society 5.0. 

b. Manfaat Praktis  

1) Penelitian ini tentunya sangat diharapkan agar memperbanyak wawasan 

dan pengetahuan bagi peneliti yang nantinya akan dijadikan pijakan dalam 

melakukan tugas sebagai seorang pendidik; 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap pemikiran 

konsep belajar dari Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf; 

3) Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai rujukan ataupun bahan 

referensi untuk peneliti selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang akan dilakukan ini, penulis memeriksa beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan apa yang ingin penulis teliti. Setelah melakukan 

pemeriksaan, penulis menemukan beberapa penelitian yang cukup relevan dengan 

judul penelitian yang penulis tulis, yaitu sebagai berikut: 
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1. Tesis dari program magister Institut Agama Islam Negeri Walisongo yang ditulis 

oleh Intan Ayu Eko Putri dengan judul “Konsep Pendidikan Humanistik Ki 

Hajar Dewantara dalam Pandangan Islam”.12 Apa yang ditulis dari Ayu Eko 

Putri hanya berfokus pada buah pemikiran dari Ki Hadjar Dewantara dan itupun 

mengenai konsep pendidikan Humanistik. Selanjutnya, tentu apa yang diuraikan 

oleh Ayu Eko Putri hanya berkaitan pada buah pemikiran dari Ki Hadjar 

Dewantara tanpa menyandingkan buah pemikirannya dengan tokoh-tokoh 

pendidikan yang lainnya. Sedangkan, penelitian yang akan penulis lakukan 

memang sangat berkaitan erat dengan apa yang Ayu Eko Putri tuliskan, hanya 

saja pada penelitian ini penulis tidak hanya berbicara mengenai pemikiran dari 

Ki Hadjar Dewantara melainkan juga menghubungankan dengan pemikiran 

tokoh lainnya mengenai konsep belajar yakni dengan pemikiran Kadar M. 

Yusuf. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irdina Nurhikmah dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Konsep Belajar dalam al-Qur’an 

Perspektif Kadar M.Yusuf dalam Buku Konstruksi Teori Belajar Qur’ani”.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Irdina Nurhikmah yakni mengenai konsep 

belajar perspektif dari Kadar M. Yusuf, tentu ini sangat bersentuhan langsung 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Kembali, fokus pada penelitian 

Irdina Nurhikmah hanya pada buah pikiran dari Kadar M. Yusuf tanpa ada 

                                                           
12Intan Ayu Eko Putri, Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hadjar Dewantara dalam Pandangan 

Islam, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2012), hlm. 1-102.  
13Irdina Nurhikmah,  Konsep Belajar dalam al-Qur’an Perspektif Kadar M.Yusuf dalam Buku 

Konstruksi Teori Belajar Qur’ani, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2021), hlm. 1-80. 
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menghubungkan dengan tokoh pemikiran lainnya. Sedangkan penelitian yang 

akan penulis lakukan, memang mengenai buah pikiran dari Kadar M. Yusuf 

tentang konsep belajar, hanya saja penulis hubungkan dengan pikiran dari Ki 

Hadjar Dewantara dan relevansinya terhadap kondisi ataupun keadaan masa kini 

yang bisa dikatakan masa sosiety 5.0. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nisaul Khoiriah dari Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu dengan judul “Pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”.14 Penelitian yang 

dilakukan oleh Nisaul Khoiriah yang mengkaji pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

mengenai Pendidikan dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Penelitiannya 

tentu akan berkaitan erat dengan apa yang ingin penulis teliti, hanya saja kembali 

bahwa titik fokus pada penelitian yang dilakukan oleh Nisaul Khoiriah hanya 

sebatas pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara tanpa bersentuhan dengan 

pemikiran tokoh lainnya. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan tidak 

hanya mengkaji mengenai buah pemikiran dari Ki Hadjar Dewantara, melainkan 

juga hubungan serta relevansinya dengan buah pemikiran dari Kadar M. Yusuf 

mengenai konsep belajar. 

4. Nadya Rizki merupakan mahasiswi Pendidikan Agama Islam dari Institut 

Agama Islam Negeri Malang yang melakukan penelitian pada tahun 2008 

dengan judul “Konsep Belajar dalam pandangan Islam dan Barat (Non-Islam) 

serta Aplikasinya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Komparasi 

                                                           
14Nisaul Khoiriah, Pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Islam, (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

2019 ), hlm. 1-115.  
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antara Konsep Belajar Ibnu Khaldun dan Konsep Belajar Jean Piaget)”.15 

Penelitian ini berfokus pada penguraian tentang konsep belajar yang dilihat dari 

perspektif Ibnu Khaldun dan Jean Piaget, tentu cukup berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan. Penulis juga akan melakukan penelitian yang 

berfokus pada konsep belajar, akan tetapi penulis melihat dari perspektif Ki 

Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf, serta melihat hubungan pemikiran dari 

kedua tokoh lalu menghubungkan dengan masa kekinian. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Hermawan pada tahun 2017 dengan judul 

“Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut al-Ghazali”.16 Pada penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, di mana 

persamaannya terletak pada pembahasan mengenai konsep belajar. Akan tetapi, 

perbedaan dari penelitian ini dengan penulis sangat signifikan, yakni di mana 

jikalau penelitian mengkaji mengenai pemikiran Imam al-Ghazali, sedangkan 

penulis mengkaji pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf. 

6. Lini Hidayati yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, melakukan penelitian 

dengan judul “Konsep Pendidikan Islam dalam Buku “Tafsir Tarbawi: Pesan-

Pesan al-Qur’an tentang Pendidikan” Karya Kadar M. Yusuf”. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti ialah di mana Lini Hidayati 

mengkaji dan menganalisa konsep pendidikan Islam perspektif Kadar M. Yusuf, 

                                                           
15Nadyana Rizky, Konsep Belajar dalam Pandangan Islam dan Barat (Non-Islam) serta Aplikasinya 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Komparasi antara Konsep Belajar Ibnu 

Khaldun dan Konsep Belajar Jean Piaget), (Malang: Institut Agama Islam Negeri Malang, 

2008), hlm. 1-104.  
16Asep Hermawan, “Konsep Belajar dan Pembelajaran Menurut al-Ghazali”, dalam Jurnal 

Qathruna, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 84-98.  
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tanpa membandingkan ataupun menguhubungkan dengan tokoh pendidikan 

yang lain. Sedangkan penelitian yang akan diteliti, tidak hanya sebatas mengkaji 

dan menganalisa pemikiran dari Kadar M. Yusuf, akan tetapi juga 

menghubungkan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara mengenai konsep 

belajar. Namun, persamaan kedua penelitian ialah sama-sama mengkaji dan 

menganalisa pemikiran dari Kadar M. Yusuf.17 

7. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 yang ditulis oleh Saifudin Mustofa 

dari Institut agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul “Konsep Belajar 

Menurut Syaikh Az-Zarnuji dalam Kitab Ta’alim Muta’alim”.18 Fokus pada 

penelitian ini mengenai konsep belajar dan tentu ini cukup relevan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, hanya saja tentu penelitian yang dilakukan 

oleh Saifudin Mustofa meneliti mengenai konsep belajar syaikh Az-Zarnuji, 

sedangkan penulis akan melakukan penelitian mengenai konsep belajar yang 

diusung oleh Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf yang tentu ini menjadi 

perbadaan yang signifikan dalam kedua penelitian. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penyusunan tesis ini berdasarkan pada sistematika 

pembahasan yakni yang berisi tiga bagian, yakni bagian awal, bagian inti, dan 

bagian akhir. Pada bagian awal berisikan judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

                                                           
17 Lini Hidayati, Konsep Pendidikan Islam dalam Buku Tafsir Tarbawi: Pesan-Pesan al-Qur’an 

tentang Pendidikan Karya Kadar M. Yusuf, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2022), hlm. 1-86. 
18Saifudin Mustofa, Konsep Belajar Menurut Syaikh Az-Zarnuji dalam Kitab Taa’alim dan 

Muta’alim, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018), hlm. 1-98.  
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persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, hingga daftar 

lampiran. 

Bagian inti pada penyusunan tesis ini terdiri dari uraian penelitian mulai 

dari bagian pendahuluan sampai pada bagian penutup yang tertuang dalam bentuk 

bab sebagai satu kesatuan. Kemudian, pada setiap babnya terdapat sub-sub bab 

yang menjelaskan pokok-pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Selanjutnya, 

pada bagian akhir itu berisikan lampiran dan daftar riwayat hidup yang memuat 

identitas penulis. 

BAB I PENDAHULUAN, di mana pada bab ini berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, hingga sistematikan pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI, di mana pada bab ini berisi mengenai teori-

teori yang berkaitan erat dengan tema penelitian yakni tentang konsep belajar. Pada 

bab ini semua uraian teori akan dipaparkan sebagai pisau analisis peneliti dalam 

melakukan penelitian. Hal-hal yang terdapat pada bab ini ialah penjelasan mengenai 

studi komparasi, definis belajar, teori belajar, peserta didik, asas belajar, sumber 

belajar, metode belajar, tujuan belajar, uraian era society 5.0, hingga kerangka 

berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN, di mana pada bab ini membahas 

mengenai jenis penelitian, sumber data, uji keabsahan data, teknik pengumpulan 

data, hingga pembahasan mengenai teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 
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BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS, di mana bab ini akan 

memaparkan mengenai hasil dan pembahasan penelitian yang akan penulis lakukan 

yakni mengenai perbandingan konsep belajar Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. 

Yusuf serta relevansinya di era society 5.0. 

BAB V PENUTUP, pada bab terakhir ini merupakan simpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan yakni mengenai perbandingan konsep belajar Ki Hadjar 

Dewantara dan Kadar M. Yusuf serta relevansinya di era society 5.0. Selanjutnya 

pada bab ini juga memuat saran untuk penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai studi komparasi konsep belajar Ki Hadjar Dewantara 

dan Kadar M. Yusuf serta relevansinya dengan era society 5.0 maka dapat ditarik 

kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep belajar dari perspektif Ki Hadjar Dewantara, yaitu belajar merupakan 

suatu kegiatan yang akan memberikan ilmu dan pengetahuan, dengan sumber 

belajar didapat dari tiga alam atau yang sering dikenal dengan tri pusat 

pendidikan, yakni alam keluarga, alam perguruan, dan alam pergerakan pemuda. 

Selanjutnya, Ki Hadjar Dewantara juga mengatakan dalam metode belajar tidak 

hanya sebatas melibatkan aspek indrawi/fisik, melainkan juga rohani, sehingga 

dapat meraih keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya, atau dengan 

kata lain Ki Hadjar Dewantara mengatakan untuk terbentuknya manusia 

merdeka. Sedangkan dari perspektif Kadar M. Yusuf mengatakan bahwa belajar 

ialah aktivitas yang akan menghasilkan ilmu, dan sumber belajar utama ialah al-

Qur’an, sunnah, dan alam sekitar, hal itu semua nantinya bisa terciptanya sumber 

belajar lain seperti guru, orang tua, tokoh masyarakat dan lain sebagainya. 

Konsep belajar Kadar M. Yusuf menekankan bahwa yang dikatakan belajar ialah 

melibatkan segala aspek indrawi, sehingga bisa meraih ilmu, terbentuknya 

kesadaran, rasa kagum, dan muara terakhir ialah terbentuknya kesalehan vertikal 

dan horizontal; 
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2. Kedua pemikiran tokoh tersebut mengenai konsep belajar memiliki persamaan 

pun juga perbedaan. Kedua tokoh seakan pernah sepakat untuk mengatakan 

belajar ialah segala aktivitas yang akan memberikan ilmu, dengan ilmu manusia 

bisa terbentuk di dalam dirinya kesalehan sehingga meraih keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya, atau sebutan lainnya terbentuknya 

manusia merdeka. Perbedaan konsep belajar dari kedua tokoh hanya terletak 

pada penggunaan ilmu dan pengetahuan, di mana Ki Hadjar Dewantara langsung 

berlabuh pada keselamatan dan kebahgiaan, sedangkan Kadar M. Yusuf 

mengatakan dengan ilmu dan pengetahuan tersebut manusia dapat menjalankan 

syari’at. Namun perlu ditegaskan, muara akhir dari pemikiran kedua tokoh sama, 

yakni keselamatan dan kebahagian; 

3. Pemikiran dari Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf tentang konsep belajar 

sangat relevan di era society 5.0, hal itu disebabkan karena kedua tokoh tidak 

menolak adanya perubahan yang ada di dalam dunia pendidikan, dengan syarat 

kegiatan yang dilakukan menghasilkan ilmu dan pengetahuan. Selanjutnya, 

bahkan dengan adanya teknologi dapat mempermudah tercapainya tujuan 

belajar, karena media dalam belajar semakin berkembang dan tidak 

membosankan. Pemikiran kedua tokoh tidak hanya relevan di era society 5.0, 

namun harus benar-benar dilaksanakan dan direalisasikan guna memberikan 

filter yang baik kepada manusia dalam menikmati era society 5.0.  
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B. Saran 

Kesimpulan yang telah diuraikan, maka pada kesempatan ini penulis 

memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penulis berharap buku-buku karya dari Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. 

Yusuf untuk terus diperbanyak, guna bisa menjadi kolesi bacaan favorit dan 

memberikan referensi bagi para akademisi khususnya pada aspek pendidikan; 

2. Kemudian, penulis juga berharap buku-buku karya dari Ki Hadjar Dewantara 

dan Kadar M. Yusuf untuk tersedia diberbagai perpustakaan, baik perpustakaan 

kampus dan perpustakaan nasional, yang bisa diakses melalui internet; 

3. Pemikiran dari Ki Hadjar Dewantara dan Kadar M. Yusuf tentang konsep belajar 

mestinya terus diterapkan dan direalisasikan dengan sedemikian rupa; 

4. Di era society 5.0 saat ini, hendaknya pemikiran Ki Hadjar Dewantara dan Kadar 

M. Yusuf di sekolah-sekolah dengan serius untuk diterapkan, guna memberikan 

filter kepada para anak muda dalam menikmati kemajuan ilmu pengetahun dan 

teknologi. 
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